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INTISARI 

PERSEPSI WARGA BINAAN TERHADAP 

LAYANAN PERPUSTAKAAN DI LAPAS KELAS IIB 

SLEMAN  

  

Oleh : 

Muhammad Adityawan Pramana Putra 

21101040112  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatan persepsi warga binaan terhadap 

layanan perpustakaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman. Pendekatan 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 

77 orang warga binaan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian terdiri dari tiga aspek penilaian, yaitu persepsi terhadap layanan, 

koleksi, dan petugas perpustakaan. Data dianalisis menggunakan rumus mean dan 

grand mean untuk mengetahui kecenderungan persepsi secara menyeluruh. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara umum warga binaan memiliki persepsi yang 

positif terhadap layanan perpustakaan, dengan nilai grand mean sebesar 4,06. Adapun 

nilai mean pada masing-masing aspek yaitu layanan sebesar 3,89, koleksi sebesar 3,79, 

dan petugas sebesar 4,50. Seluruh aspek berada dalam kategori positif hingga sangat 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa layanan perpustakaan di Lapas Kelas IIB Sleman 

sudah berjalan cukup baik, terutama pada aspek pelayanan petugas yang dinilai ramah, 

responsif, dan informatif. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala 

seperti terbatasnya jumlah dan keberagaman koleksi, serta waktu peminjaman yang 

belum fleksibel. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti memberikan saran untuk 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan, antara lain dengan menambah koleksi 

yang relevan, memberikan pelatihan bagi petugas, serta memperbaiki fasilitas 

pendukung agar peran perpustakaan sebagai sarana pembinaan dan informasi dapat 

lebih optimal. 

Kata kunci: Persepsi Pengguna, Layanan Perpustakaan, Koleksi Perpustakaan, 

Petugas Perpustakaan, Lapas Kelas IIB Sleman 
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ABSTRACT 

THE PERCEPTIONS OF INMATES TOWARD LIBRARY 

SERVICES AT THE CLASS IIB CORRECTIONAL 

INSTITUTION IN SLEMAN 

Written by : 

Muhammad Adityawan Pramana Putra 

21101040112 

This study aims to determine the level of inmates’ perceptions of library services at the 

Class IIB Correctional Facility in Sleman. The research employed a descriptive 

quantitative approach with data collection techniques including questionnaires, 

observation, and documentation. The sample consisted of 77 inmates selected using 

purposive sampling. The research instrument assessed three aspects: perceptions of 

services, collections, and library staff. The data were analyzed using the mean and 

grand mean formulas to identify the overall perception trend. The findings indicate that, 

in general, inmates have a positive perception of the library services, with a grand mean 

score of 4.06. The mean score for service quality was 3.89, for collections 3.79, and 

for library staff 4.50. All aspects fall within the positive to very positive category. This 

suggests that the library services at the Class IIB Correctional Facility in Sleman are 

functioning well, particularly in terms of staff performance, which was perceived as 

friendly, responsive, and informative. Nonetheless, several issues were identified, such 

as the limited number and diversity of collections and the inflexible loan period. Based 

on these findings, the researcher suggests improvements to the library services, 

including expanding relevant collections, providing staff training, and enhancing 

supporting facilities to strengthen the library's role as a medium for rehabilitation and 

information access. 

Keywords: User Perception, Library Services, Library Collection, Library Staff, Class 

IIB Correctional Facility Sleman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) merupakan institusi yang memiliki 

tanggung jawab besar dalam proses pembinaan terhadap narapidana atau warga 

binaan. Pembinaan ini dimaksudkan agar warga binaan mampu menjalani proses 

reintegrasi sosial dengan baik setelah masa hukuman mereka berakhir. Oleh karena 

itu, Lapas tidak hanya berfungsi sebagai tempat penahanan, tetapi juga sebagai 

tempat pembinaan mental, spiritual, dan intelektual. Salah satu bentuk pembinaan 

intelektual yang dapat dilakukan oleh Lapas adalah dengan menyediakan layanan 

perpustakaan sebagai sarana pendidikan nonformal bagi warga binaan. Keberadaan 

perpustakaan di dalam Lapas dapat menjadi jembatan pengetahuan yang 

mendukung upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di kalangan warga 

binaan, serta menjadi sarana hiburan yang sehat (Hasanah, 2023). 

Dalam konteks regulasi, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan secara tegas menegaskan pentingnya 

penyediaan layanan pendidikan dan informasi bagi narapidana. Pasal 10 ayat (2) 

menyebutkan bahwa setiap narapidana dan anak memiliki hak untuk mendapatkan 

layanan pendidikan, pelatihan kerja, pembinaan kepribadian, serta akses terhadap 

informasi. Hal ini mengindikasikan bahwa layanan perpustakaan merupakan bagian 

dari hak dasar warga binaan yang harus dipenuhi oleh negara melalui pengelolaan 

Lapas. Bahkan dalam Pasal 11 ayat (2) juga dijelaskan bahwa penyelenggaraan 

pembinaan tersebut harus dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan, serta 
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berbasis hak asasi manusia. Ini memperkuat urgensi evaluasi atas keberadaan dan 

fungsi perpustakaan dalam memenuhi hak tersebut (Dasar et al., 2022). 

Walaupun regulasi telah mengatur secara jelas, dalam praktiknya masih 

banyak Lapas di Indonesia yang belum dapat menyelenggarakan layanan 

perpustakaan secara optimal. Pelaksanaan layanan perpustakaan di Lembaga 

Pemasyarakatan masih menghadapi berbagai hambatan yang berdampak pada 

rendahnya pemanfaatan fasilitas tersebut oleh warga binaan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nuroel Alfayzar (2021) di Lapas Kelas IIB Blang 

Pidie, diketahui bahwa pada awal berdirinya, perpustakaan kurang dimanfaatkan 

karena keterbatasan koleksi, minimnya fasilitas, dan kekurangan petugas pengelola 

perpustakaan yang kompeten. Koleksi buku yang tersedia pun belum mencukupi 

kebutuhan warga binaan, terutama dalam bidang literasi hukum dan keterampilan 

praktis. Selain itu, ruang baca yang belum memadai dan keterbatasan akses 

informasi menjadi hambatan signifikan dalam mendukung aktivitas literasi warga 

binaan. Untuk mengatasi hal ini, pihak Lapas disarankan melakukan kerja sama 

dengan lembaga lain untuk menambah koleksi dan meningkatkan kapasitas 

pustakawan, sehingga perpustakaan dapat berfungsi optimal sebagai sarana 

pendidikan nonformal yang mendukung proses reintegrasi sosial (Lia, 2022). 

Secara umum, hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara standar 

normatif yang ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan dengan realitas 

implementasi di lapangan. Padahal, literasi informasi merupakan komponen 

penting dalam proses rehabilitasi sosial warga binaan. Dengan memiliki akses 
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terhadap informasi dan pengetahuan, warga binaan dapat meningkatkan kesadaran 

diri, mengembangkan potensi, dan memiliki bekal yang memadai untuk menjalani 

kehidupan setelah bebas. Oleh karena itu, perpustakaan perlu mendapatkan 

perhatian khusus sebagai bagian dari sistem pemasyarakatan yang berorientasi pada 

pemulihan dan pemberdayaan individu.  

Lapas Kelas IIB Sleman merupakan salah satu Lapas yang telah menyediakan 

layanan perpustakaan bagi warga binaan. Namun demikian, belum terdapat data 

yang jelas dan terukur mengenai tingkat kepuasan pengguna terhadap layanan 

tersebut. Apakah koleksi buku yang tersedia relevan dan memadai? Apakah petugas 

perpustakaan memberikan layanan yang responsif dan informatif? Apakah sarana 

dan prasarana yang dimiliki mampu menciptakan suasana membaca yang nyaman? 

Pertanyaan-pertanyaan ini perlu dijawab melalui suatu kajian ilmiah yang 

komprehensif dan terukur. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, pendekatan kuantitatif deskriptif 

dapat digunakan sebagai metode yang tepat dalam mengukur persepsi dan tingkat 

kepuasan warga binaan terhadap layanan perpustakaan di Lapas Kelas IIB Sleman. 

Melalui pendekatan ini, dapat diperoleh data kuantitatif yang objektif tentang 

berbagai aspek layanan perpustakaan, mulai dari ketersediaan koleksi, kenyamanan 

ruang baca, keterampilan petugas, hingga keterjangkauan waktu layanan. Analisis 

terhadap data tersebut akan memberikan gambaran yang jelas mengenai kualitas 

layanan yang telah diberikan. 
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Penelitian ini penting untuk dilakukan tidak hanya sebagai bentuk evaluasi 

internal, tetapi juga sebagai upaya penyusunan strategi pengembangan layanan 

perpustakaan di masa yang akan datang. Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi 

pengambilan keputusan oleh pihak pengelola Lapas, serta menjadi acuan bagi 

penyusunan kebijakan pembinaan narapidana berbasis literasi. Dengan mengetahui 

indikator-indikator kepuasan pengguna, pihak Lapas dapat melakukan perbaikan 

yang tepat sasaran dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Untuk itu 

penulis menetapkan judul penelitian “Persepsi Warga Binaan Terhadap 

Layanan Perpustakaan di Lapas Kelas II B Sleman.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, agar lebih efisien 

dan terarah pada cakupannya, maka penulis menetapkan batasan mengenai masalah 

ini pada layanan perpustakaan dan pandangan pengguna terhadap pelayanan 

perpustakaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sleman. Batasan masalah ini 

dilihat dari sisi layanan yang ada, sisi koleksi, dan sisi petugas perpustakaan.  

Dari pembatasan diatas, untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini, 

maka penulis merumuskan masalah penelitian ini yaitu bagaimana tingkatan 

persepsi warga binaan terhadap layanan perpustakaan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II B Sleman? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkatan persepsi warga binaan terhadap layanan perpustakaan  di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sleman. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Akademik 

Secara akademik, penelitian ini dapat: 

a. Menjadi kontribusi dalam pengembangan kajian di bidang ilmu perpustakaan, 

pemasyarakatan, dan layanan informasi.  

b. Temuan penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi mahasiswa, 

peneliti, atau pihak lain yang ingin melakukan studi lebih lanjut mengenai 

persepsi pengguna layanan perpustakaan, khususnya di lingkungan Lembaga 

Pemasyarakatan.  

c. Penelitian ini juga menambah literatur mengenai bagaimana layanan informasi 

berperan dalam proses pembinaan dan rehabilitasi sosial warga binaan. 

2. Manfaat Praktis 

Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan beberapa manfaat, antara lain: 

a. Bagi Lapas Kelas II B Sleman, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan perpustakaan yang ada. Melalui 

pemahaman terhadap tingkat kepuasan warga binaan, pihak Lapas bisa 

mengetahui aspek-aspek mana yang perlu dibenahi, seperti koleksi buku, 
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kenyamanan ruang baca, maupun pelayanan petugas. 

b. Bagi petugas perpustakaan, penelitian ini bisa membantu memahami 

kebutuhan dan harapan warga binaan sebagai pengguna layanan, sehingga ke 

depan mereka bisa menyusun program atau kegiatan yang lebih sesuai dan 

menarik minat. 

c. Bagi Kementerian Hukum dan HAM, hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam merancang kebijakan atau program pembinaan 

yang lebih optimal, terutama dalam hal peningkatan layanan literasi dan akses 

informasi di seluruh Lembaga Pemasyarakatan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk menunjukkan urutan penulisan 

secara teratur sehingga terlihat jelas struktur proposal skripsi yang akan diajukan.  

BAB I, Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang menjadi 

dasar penentuan judul penelitian, rumusan masalah yang dibahas, tujuan dan 

manfaat dilakukannya penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II, Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, bab ini berisi tinjauan pustaka 

dan landasan teori, tinjauan pustaka berupa, penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Landasan teori, tentang hal-hal yang berkaitan dengan objek 

yang diteliti seperti lembaga pemasyarakatan, perpustakaan khusus, perpustakaan 

lembaga pemasyarakatan, dan layanan perpustakaan. 

BAB III, Metodologi Penelitian, bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, populasi dan  sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan 

analisis data, dan pengukuran persepsi, serta jadwal penelitian. 
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BAB IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi tentang gambaran 

umum Lapas Kelas IIB Sleman, hasil penelitian dan pembahasan yang berkaitan 

dengan layanan perpustakaan dan tingkat kepuasan warga binaan terhadap layanan 

perpustakaan di Lapas kelas IIB Sleman. 

BAB V, PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari penelitian. 

Penulis juga menuliskan saran - saran yang membangun untuk perpustakaan Lapas 

kelas IIB Sleman. 

Daftar Pustaka. Berisi sumber-sumber yang diambil peneliti untuk mendukung 

dan memperkuat teori-teori dalam penyusunan skripsi. 

  



 

  

108 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diketahui bahwa rata-rata 

yang diperoleh dari ketiga aspek persepsi pengguna terhadap layanan perpustakaan 

di Lapas Kelas IIB Sleman adalah sebesar 4,06. Nilai tersebut berada pada rentang 

skor 3,41 < x ≤ 4,20, yang berarti bahwa secara umum persepsi warga binaan 

terhadap layanan perpustakaan berada dalam kategori positif.  

Adapun rincian masing-masing aspek menunjukkan bahwa aspek layanan 

perpustakaan memperoleh grand mean sebesar 3,89, yang termasuk dalam kategori 

positif; aspek koleksi perpustakaan memperoleh grand mean sebesar 3,79 yang juga 

berada dalam kategori positif; sedangkan aspek petugas perpustakaan memperoleh 

grand mean tertinggi, yaitu sebesar 4,50, yang berada dalam kategori sangat positif.  

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas warga binaan menilai layanan 

perpustakaan, koleksi bahan bacaan, dan pelayanan petugas sudah memadai serta 

mampu memenuhi kebutuhan informasi mereka selama menjalani masa pembinaan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan di Lapas Kelas IIB Sleman 

telah memberikan kontribusi yang baik dalam mendukung proses literasi dan 

rehabilitasi warga binaan melalui penyediaan fasilitas yang layak, koleksi yang 

relevan, serta pelayanan petugas yang ramah dan profesional. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Disarankan agar jumlah dan durasi peminjaman buku disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna untuk meningkatkan akses literasi. 

2. Perlu pelatihan rutin bagi petugas, termasuk tamping, guna meningkatkan 

profesionalitas layanan. 

3. Diperlukan koleksi buku yang lebih variatif, edukatif, dan relevan, serta 

pembaruan berkala. 

4. Pengelolaan koleksi dan sirkulasi sebaiknya mulai diarahkan pada sistem 

otomasi yang sederhana dan sesuai dengan kondisi lapas. 

5. Disarankan adanya kegiatan literasi seperti bedah buku dan pelatihan menulis 

sebagai bagian dari pembinaan. 

6. Layanan perlu dievaluasi secara rutin melalui survei atau kotak saran untuk 

menyesuaikan layanan dengan kebutuhan pengguna. 

7. Lapas diharapkan menjalin kemitraan dengan perpustakaan daerah dan 

lembaga lain guna memperkuat layanan dan pembinaan berbasis literasi. 

·   
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